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ABSTRAK 

Produksi	 dan	 penggunaan	 plastik	 yang	 semakin	 meningkat	 dari	 tahun	 ke	 tahun	 tentunya	 akan	 berdampak	 pada	 jumlah	
sampah	yang	tersebar	dan	berakhir	di	laut.	Penelitian	ini	dilakukan	di	beberapa	pantai	yang	terdapat	di	Kabupaten	Pasuruan	
yaitu:	Pantai	Lekok,	Pasir	Panjang,	Watuprapat	dan	Kapasan.	Pemilihan	keempat	lokasi	tersebut	dikarenakan	masih	minimnya	
pengelolaan	 sampah	 plastik	 serta	 tingginya	 aktivitas	 masyarakat	 yang	 berpotensi	 menimbulkan	 pencemaran	 plastik.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 keberadaan	 plastik	 berdasarkan	 ukurannya	 (makroplastik,	 mesoplastik	 dan	
mikroplastik)	 serta	 membandingkan	 kelimpahan	 sampah	 plastik	 di	 keempat	 pantai	 tersebut.	 Area	 sampling	 makroplastik	
menggunakan	transek	kuadran	5	x	5	m	dan	di	dalamnya	diletakkan	transek	kuadran	0,5	x	0,5	m	untuk	sampling	mesoplastik	
dan	 mikroplastik.	 Sampel	 mikroplastik	 dilakukan	 dengan	 mengambil	 sedimen	 sedalam	 0-3	 cm.	 Tahap	 identifikasi	 makro-
mesoplastik	dilakukan	secara	insitu	sedangkan	identifikasi	mikroplastik	dilakukan	secara	eksitu	di	laboratorium.	Empat	jenis	
sampah	plastik	ditemukan	yaitu	film,	fiber,	fragmen	dan	styrofoam.	Film	mendominasi	di	semua	ukuran	di	keempat	pantai	
yang	selanjutnya	diikuti	oleh	 fiber,	 fragmen	dan	styrofoam.	Hal	 ini	dikarenakan	tingginya	penggunaan	plastik	sekali	pakai	
seperti	kantong	plastik,	bungkus	makanan	dan	juga	alat	tangkap	ikan.		Terdapat	perbedaan	kelimpahan	total	sampah	plastik	
di	setiap	pantai	untuk	setiap	ukuran.	Kelimpahan	sampah	plastik	di	setiap	ukurannya	ditemukan	lebih	besar	di	Pantai	Lekok	
dan	Pasir	Panjang	dibandingkan	di	Pantai	Watuprapat	dan	Kapasan.		Perbedaan	tersebut	disebabkan	oleh	perbedaan	tingkat	
aktivitas	manusia	di	keempat	pantai	sebagai	penyumbang	pencemaran	plastik.			

Kata kunci: Kabupaten	Pasuruan,	Kelimpahan,	Makroplastik,	Mesoplastik,	Mikroplastik	

ABSTRACT 

Production	level	and	the	use	of	plastics	are	increasing	from	year	to	year	and	it	will	have	impact	on	the	amount	of	plastic	wastes	
in	 the	 marine	 environment.	 This	 research	 was	 conducted	 at	 four	 beaches	 in	 the	 Pasuruan	 Regency:	 Lekok,	 Pasir	 Panjang,	
Watuprapat	and	Kapasan.	The	study	areas	were	chosen	because	of	high	anthropogenic	activities	but	insufficient	treatment	of	
plastic	wastes.	This	study	aims	to	analyze	plastic	abundances	in	three	different	sizes	(macro,	meso	and	microplastic)	and	to	
compare	the	total	abundances	of	plastic	wastes	of	the	four	beaches.	Macroplastic	samples	were	collected	using	a	5	x	5	m	square	
transect,	while	mesoplastic	and	microplastic	samples	were	acquired	using	0.5	x	0.5	m	square	transect	placed	inside	the	5	x	5	
m	square	transect.	Microplastic	samples	were	obtained	by	taking	sediment	samples	as	deep	as	0-3	cm.	Macro-mesoplastic	
identifications	were	carried	out	in-situ	while	microplastic	identification	was	carried	out	in	the	laboratory.	Four	types	of	plastic	
were	found:	film,	fiber,	fragment	and	syrofoam.	Film	was	the	most	abundant	item	of	the	three	size	categories	in	all	the	beaches,	
followed	by	fiber,	fragment	and	styrofoam.	The	high	use	of	disposable	plastics	such	as	plastic	bags,	food	wrappers	and	also	
fishing	gear	could	explain	this	result.	The	abundances	of	plastic	wastes	varied	among	the	four	study	areas	for	all	sizes.	Higher	
total	abundances	of	plastic	wastes	were	found	at	Lekok	dan	Pasir	Panjang	Beach	compare	to	the	ones	at	Watu	Prapat	and	
Kapasan	Beach.	It	is	likely	due	to	the	difference	in	the	level	of	human	activities	of	the	four	beaches	that	lead	to	plastic	pollution.		
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1. Pendahuluan 

Plastik	 merupakan	 suatu	 rangkaian	 atau	 ikatan	
polimer	 yang	 tersusun	 dari	 unit	 molekul	 yaitu	

monomer	 (Mujiarto,	 2005).	 Produksi	 plastik	 secara	
masal	 dimulai	 sejak	 tahun	 1950	 hingga	 saat	 ini.	
Tingkat	 produksi	 dan	 penggunaan	 plastik	 yang	
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semakin	 meningkat	 dari	 tahun	 ke	 tahun	 berdampak	
pada	 jumlah	 sampah	 yang	 tersebar	 dari	 lingkungan	
terestrial,	 pantai	 hingga	 laut	 terbuka	 (Barnes	 dkk.,	
2009).		

Sampah	 plastik	 yang	 memasuki	 kawasan	 laut	
diketahui	mencapai	12,7	ton,	dimana	sebagian	besar	
sampah	 tersebut	 bersumber	 dari	 aktivitas	 daratan	
serta	diperkirakan	akan	terus	meningkat	sebesar	50-
250	 ton	 pada	 tahun	 2025	 (Jambeck	 dkk.,	 2015).	
Sampah	 plastik	 yang	 tersebar	 di	 lautan	 terbagi	
menjadi	beberapa	kategori	ukuran	yaitu	makroplastik	
>	25	mm,	mesoplastik	5−25	mm	dan	mikroplastik	<	5	
mm		(Gómez	dkk.,	2018;	GESAMP,	2015;	Lippiatt	dkk.,	
2013).		

Perubahan	ukuran	sampah	plastik	terjadi	karena	
proses	 degradasi	 yang	 dapat	 mengubah	 polimer	
plastik.	Singh	dan	Sharma	(2008)	mengklasifikasikan	
enam	 proses	 degradasi	 polimer	 plastik	 yaitu	 photo-
oxidative	 degradation,	 thermal	 degradation,	 ozone-
induced	degradation,	mechanochemical	degradation,	
catalytic	 degradation	 dan	 biodegradation.	 Hasil	
degradasi	 ini	 selanjutnya	 dapat	 mengakibatkan	
perubahan	 bentuk,	 ukuran	 maupun	 warna	 plastik.	
Sebagian	besar	proses	degradasi	terjadi	di	lingkungan	
pantai	 karena	 tingginya	 tingkat	 paparan	 sinar	
matahari,	 abrasi	 fisik	 oleh	 gelombang,	 ketersediaan	
oksigen	 serta	 turbulensi	 (Napper	 dan	 Thompson,	
2019).	 Seiring	 dengan	 berjalannya	 waktu	 partikel	
makroplastik	 akan	 terdegradasi	 kemudian	
membentuk	 retakan,	 menguning	 sehingga	 akan	
terbagi	 menjadi	 partikel	 mesoplastik	 dan	
mikroplastik.		

Keberadaan	 sampah	 plastik	 dari	 berbagai	
ukuran	 di	 perairan	 laut	 dapat	 membahayakan	 biota	
laut.	 Plastik	 berukuran	 besar	 (makro	 dan	
mesoplastik)	berpotensi	menjerat	binatang	laut	yang	
dapat	 mengakibatkan	 luka,	 kesulitan	 berenang	
bahkan	 kematian	 (Barboza	 dkk.,	 2019;	 Caron	 dkk.,	
2018;	 Ryan	 dkk.,	 2009).	 Sedangkan,	 keberadaan	
mikroplastik	 di	 laut	 berpotensi	 termakan	 oleh	 biota	
laut	 mulai	 dari	 organisme	 yang	 kecil	 seperti	
zooplankton	 hingga	 ke	 tropik	 level	 yang	 lebih	 tinggi	
(Cole	 dkk.,	 2013;	 Desforges	 dkk.,	 2015;	 Fossi	 dkk.,	
2016;	 Franzellitti	 dkk.,	 2019;	 Li	 dkk.,	 2019;	 Li	 dkk.,	
2015;	Sarasita	dkk.,	2020;	Wang	dkk.,	2020).		

Penelitian	 terkait	 komposisi	 ukuran	 sampah	
plastik	 telah	 dilakukan	 di	 beberapa	 lokasi	 seperti	 di	
Sungai	 Saigon,	 Vietnam	 (Lahens	 dkk.,	 2018),	
Kepulauan	 Maldives,	 Samudra	 Hindia	 (Imhof	 dkk.,	
2017),	pantai	di	Korea	Selatan	(Lee	dkk.,	2013),	pantai	
rekreasi	 di	 Mumbai,	 India	 (Jayasiri	 dkk.,	 2013)	 dan	
sepanjang	pantai	Portugis	(Martins	dan	Sobral,	2011).	
Di	 Indonesia	 sendiri,	 tidak	 banyak	 publikasi	
penelitian	yang	membedakan	ukuran	sampah	plastik,	
namun	 terdapat	 beberapa	 penelitian	 yang	 secara	
umum	 menganalisis	 keberadaan	 sampah	 plastik	 di	
perairan	 (Assuyuti	 dkk.,	 2018;	 Djaguna	 dkk.,	 2019;	
Syakti	dkk.,	2017;	Uneputty	dan	Evans,	1997).	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 empat	 pantai	 yang	
terletak	 di	 Kabupaten	 Pasuruan	 yaitu:	 Pantai	 Lekok,	

Pantai	 Pasir	 Panjang,	 Pantai	 Watuprapat	 dan	 Pantai	
Kapasan.	 Keempat	 pantai	 ini	 termasuk	 daerah	
penghasil	 perikanan	 yang	 cukup	 tinggi	 dengan	
mayoritas	 penduduk	 bekerja	 sebagai	 nelayan	 dan	
pedagang	 (Pemerintah	 Kabupaten	 Pasuruan,	 2019).	
Tingginya	 aktivitas	 antropogenik	 yang	 berasal	 dari	
pemukiman	 penduduk,	 perkebunan,	 industri	
perikanan,	 pertambakan	 dan	 sektor	 pariwisata	 di	
sekitar	 muara	 sungai	 hingga	 pesisir	 berpotensi	
memberi	masukan	polutan	terutama	plastik	ke	dalam	
lingkungan	 laut	 (Ayuningtyas	 dkk.,	 2019;	 Li	 dkk.,	
2016;	 Mauludy	 dkk.,	 2019).	 Rendahnya	 kesadaran	
masyarakan	 dalam	 pengelolaan	 sampah	
mengakibatkan	 penumpukan	 sampah	 plastik	 di	
sepanjang	pantai-pantai	tersebut.	Akumulasi	sampah	
plastik	 secara	 tidak	 langsung	 dapat	 mempengaruhi	
hasil	 perikanan	 tangkap,	 ekosistem	 laut,	 sektor	
pariwisata	 dan	 kesehatan	 masyarakat	 yang	 ada	 di	
pesisir	 pantai	 Kabupaten	 Pasuruan.	 Oleh	 karena	 itu,	
penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 tujuan	 untuk	
mengidentifikasi	 dan	 menganalisis	 keberadaan	
sampah	 plastik	 berdasarkan	 ukurannya	 serta	
membandingkan	 kelimpahannya	 di	 keempat	 pantai	
tersebut.		

	

2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian	 dilaksanakan	 di	 empat	 pantai	 di	

wilayah	pesisir	Kabupaten	Pasuruan	yang	padat	akan	
aktifitas	 penduduk	 mulai	 dari	 aktifitas	 domestik,	
pariwisata	 dan	 perikanan	 (Gambar	 1).	 Proses	
identifikasi	 dan	 analisis	 sampel	 dilakukan	 di	
Laboratorium	Tanah	dan	Air	Tanah,	Teknik	Pengairan	
Universitas	 Brawijaya	 dan	 Laboratorium	 Eksplorasi	
Sumberdaya	 Perikanan	 dan	 Kelautan	 (ESPK)	 FPIK	
Universitas	Brawijaya.	

Pengambilan	sampel	dilaksanakan	di	akhir	bulan	
April	2019	selama	empat	hari	dimana	sampel	diambil	
saat	 kondisi	 surut	 terendah	 di	 area	 high strandline	
(Browne	 dkk.,	 2010;	 Ryan	 dkk.,	 2009).	 Prosedur	
pengambilan	 sampel	 di	 lapang	 mengacu	 pada	
penelitian	 Lee	 dkk.	 (2013)	 dimulai	 dari	 pengukuran	
panjang	 garis	 pantai.	 Titik	 sampling	 di	 setiap	 pantai	
ditentukan	 dengan	 membagi	 panjang	 garis	 pantai	
yang	 telah	 didapatkan	 dengan	 interval	 10	 m	 untuk	
peletakan	 setiap	 transek	 kuadrat	 (Gambar	 2).	
Perbedaan	panjang	garis	pantai	menghasilkan	jumlah	
titik	 sampling	 yang	 berbeda-beda	 di	 setiap	 pantai.	
Pantai	 Lekok	 memiliki	 17	 titik	 sampling,	 6	 titik	
sampling	di	Pantai	Watuprapat	dan	7	titik	sampling	di	
Pantai	 Kapasan.	 Pantai	 Pasir	 Panjang	 karena	 garis	
pantai	 yang	 cukup	 panjang	 maka	 interval	 yang	
digunakan	 adalah	 25	 m	 sehingga	 menghasilkan	 26	
titik	sampling.		

	
2.2. Metode Pengambilan Sampel 

Transek	 kuadran	 ukuran	 5	 X	 5	 m	 diletakkan	 di	
setiap	 titik	 sampling	 yang	 digunakan	 untuk	
mengumpulkan	sample	makroplastik.	Sampah	plastik	
yang	 secara	 visual	 dapat	 dikenali	 diambil	 dengan	

Yona, D., di Prikah, F. A., dan As’adi, M. A (2020). Identifikasi dan Perbandingan Kelimpahan Sampah Plastik Berdasarkan Ukuran pada Sedimen di Beberapa Pantai 
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tangan	 dengan	 ukuran	 maksimal	 1	 m.	 Sedimen	
permukaan	 sedalam	 1	 cm	 dikumpulkan	 dengan	
menggunakan	 sekop	 dan	 disaring	 menggunakan	
saringan	 berukuran	 25	 mm.	 Setiap	 sampah	 plastik	
yang	tertinggal	di	atas	saringan	dikategorikan	sebagai	
makroplastik	dan	dikumpulkan	untuk	diindentifikasi	
lebih	lanjut.		

Sampel	 meso	 dan	 mikroplastik	 diambil	 dari	
transek	berukuran	0,5	X	0,5	m	yang	diletakan	di	dalam	
transek	 ukuran	 5	 X	 5	 m.	 Pada	 transek	 ini,	 sedimen	
sedalam	 1−3	 cm	 diambil	 menggunakan	 sekop	 dan	
disaring	 menggunakan	 saringan	 berukuran	 5	 mm.	
Sampah	 plastik	 yang	 tertahan	 di	 atas	 saringan	
dipisahkan	 sebagai	 mesoplastik	 dan	 diidentifikasi	
lebih	 lanjut.	 Sebanyak	 500	 gr	 sedimen	 yang	 lolos	
saringan	 5	 mm	 dimasukan	 ke	 dalam	 glass jar	 untuk	
dianalisis	di	laboratorium	sebagai	jenis	mikroplastik.	

		
2.3. Metode Analisis Sampel		

Identifikasi	 sampel	 makro	 dan	 mesoplastik	
dilakukan	secara	visual	di	 laboratorium.	 Setiap	 jenis	
sampel	yang	ditemukan	harus	dipastikan	berasal	dari	
plastik	 dan	 bukan	 bahan	 organik	 yang	 menyerupai	
plastik.	 Plastik	 dapat	 dikenali	 dengan	 karakternya	
yang	 ringan,	 lentur,	 mudah	 disobek	 namun	 susah	
dihancurkan	dan	juga	tidak	mengandung	unsur	bahan	
organik	 (Hidalgo-Ruz	 dkk.,	 2012;	 Imhof	 dkk.,	 2017).	
Sampah	plastik	dikelompokkan	ke	dalam	4	jenis	yaitu	
fiber,	fragmen,	film	dan	styrofoam.	

Metode	 analisis	 mikroplastik	 di	 laboratorium	
mengacu	 pada	 penelitian	 Dewi	 dkk.,	 (2015)	 dan	
Masura	 dkk.,	 (2015).	 Analisis	 diawali	 dengan	
pengeringan	 sampel	 sedimen	 menggunakan	 oven	
selama	satu	malam	dengan	suhu	90	°C.	Sampel	yang	
telah	 kering	 selanjutnya	 ditambahkan	 300	 ml	 NaCl	
jenuh	 untuk	 tahap	 pemisahan	 berat	 jenis	 sampel	
sedimen	dan	mikroplastik.	Sampel	mikroplastik	yang	

sudah	 terpisah	 dari	 sedimen	 dipindahkan	 ke	 gelas	
ukur	untuk	tahap	penghancuran	bahan	organik	yang	
kemungkinan	masih	ada	dalam	sampel.	Penghancuran	
bahan	 organik	 menggunakan	 larutan	 H2O2	 30%	 dan	
Fe	(II)	0.05	M	masing-masing	sebanyak	20	ml.	Sampel	
didiamkan	 semalam	 untuk	 memisahkan	 partikel	
mikroplastik.	 Selanjutnya	 identifikasi	 jenis	
mikroplastik	 (fiber,	 fragmen,	 film	 dan	 stryrofoam)	
dilakukan	menggunakan	mikroskop.		

Fiber	 diidentifikasi	 melalui	 bentuknya	 yang	
memanjang	 dengan	 ketebalan	 yang	 sama;	 fragmen			
adalah	partikel		dengan	bentuk	yang	tidak	beraturan	
dan	tidak	bisa	dihancurkan	menggunakan	pinset;	film	
berbentuk	 lembaran	 tipis	 yang	 biasanya	 merupakan	
hancuran	dari	tas	plastik	ataupun	kemasan		makanan;	
dan	styrofoam		adalah	potongan	kecil	yang	lunak		(Dai	
dkk.,	 2018;	 Hidalgo-Ruz	 dkk.,	 2012;	 Mohamed	 Nor	
dan	 Obbard,	 2014;	 Yona	 dkk.,	 2019;	 Zobkov	 dan	
Esiukova,	2017).	

Seluruh	proses	 	 	penelitian	mulai	dari	sampling	
di	 lapang	 hingga	 analisis	 laboratorium	 diusahakan	
meminimalisir	kontaminasi.	Alat-alat	yang	digunakan	
dipastikan	 sudah	 dibilas	 dengan	 aquades	 tiga	 kali.		
Saat	 analisis	 laboratorium,	 sampel	 selalu	 dipastikan	
untuk	 ditutup	 dengan	 alumunium	 foil	 jika	 sedang	
tidak	digunakan	untuk	menghindari	kontaminasi	fiber	
dari	udara.	
 
2.4. Analisis Statistik 

Analisis	statistik	dilakukan	dengan	menggunakan	
Microsoft	Excel.	Normalitas	distribusi	data	diketahui	
dengan	 menggunakan	 uji	 normalitas.	 ANOVA	 satu	
arah	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 ada	
perbedaan	rata-rata	kelimpahan	total	sampah	plastik	
antar	pantai	di	setiap	ukurannya	dan	kelimpahan	jenis	
sampah	 plastik	 berdasarkan	 ukurannya	 disetiap	
pantai.		

	

	
Gambar 1.	Lokasi	penelitian	pada	empat	pantai	di	Kabupaten	Pasuruan	
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Gambar 2.	Ilustrasi	sampling	sampah	plastik	dengan	kategori	

ukuran	yang	berbeda	

 

3. Hasil 

3.1. Komposisi dan Kelimpahan Total Sampah 

Plastik di Kabupaten Pasuruan 

Sampah	 plastik	 yang	 menjadi	 target	 penelitian	
ini	 terdiri	 dari	 fiber,	 film,	 fragmen	 dan	 styrofoam.	
Keempat	 jenis	 sampah	 tersebut	 ditemukan	 dengan	
persentase	yang	bervariasi	pada	setiap	ukurannya	di	
empat	pantai	di	pesisir	Kabupaten	Pasuruan	(Gambar	
3).	 	 Jenis	 film	mendominasi	 pada	semua	ukuran	dan	
diikuti	 oleh	 fiber,	 fragmen	 dan	 styrofoam.	 Sebagian	
besar	 sampah	 yang	 ditemukan	 pada	 ukuran	

makroplastik	 adalah	 jenis	 film	 (88	 %),	 sedangkan	
jenis	 fiber,	 fragmen	 dan	 styrofoam	 masing-masing	
ditemukan	kurang	dari	10	%.	Pada	kategori	meso	dan	
mikroplastik,	jenis	film	ditemukan	dengan	persentase	
yang	tidak	jauh	berbeda	(50	%	untuk	mesoplastik	dan	
42	%	untuk	mikroplastik)	dan	diikuti	oleh	fiber	(31	%	
untuk	 mesoplastik	 dan	 39	 %	 untuk	 mikroplastik),	
fragmen	 (16	 %	 untuk	 mesoplastik	 dan	 13	 %	 untuk	
mikroplastik)	 dan	 sedikit	 styrofoam	 (2	 %	 untuk	
mesoplastik	 dan	 7	 %	 untuk	 mikroplastik).	 Contoh	
sampah	 makroplastik,	 mesoplastik	 dan	 mikroplastik	
yang	ditemukan	di	keempat	pantai	diantaranya	yaitu	
kemasan	 makanan,	 kantong	 plastik,	 kemasan	
detergen,	alat	tangkap,	gelas	plastik	dan	tutup	botol.	

Kelimpahan	 total	 sampah	 plastik	 antar	 pantai	
ditemukan	 berbeda	 di	 setiap	 ukurannya	 (p	 <	 0.01)	
(Gambar	 4).	 Kelimpahan	 sampah	 ukuran	
makroplastik	 tertinggi	 ditemukan	 di	 Pantai	 Lekok	
yang	 diikuti	 oleh	 Pantai	 Pasir	 Panjang,	 Kapasan	 dan	
Watu	 Prapat	 (Gambar	 4A).	 	 Pada	 kategori	
mesoplastik,	 kelimpahan	 tertinggi	 ditemukan	 di	
Pantai	 Pasir	 Panjang	 dan	 diikuti	 oleh	 Pantai	 Lekok,	
Watu	Prapat	dan	Kapasan	(Gambar	4B).		Mikroplastik	
di	Pantai	Lekok	ditemukan	lebih	tinggi	dibandingkan				
di	 Pantai	 Pasir	 Panjang,	 Watu	 Prapat	 dan	 Kapasan	
(Gambar	4C).

	
Gambar 3.	Persentase	jenis	sampah	plastik	yang	ditemukan	berdasarkan	ukuran	(a)	makroplastik,	(b)	mesoplastik	dan	(c)	mikroplastik	di	

empat	pantai		di	Kabupaten	Pasuruan	

Gambar 4.	Kelimpahan	total	sampah	plastik		berdasarkan	ukurannya	(A)	makroplastik,	(B)	mesoplastik	dan	(C)	mikroplastik	di	empat	

pantai	di	Kabupaten	Pasuruan	

	

3.2. Kelimpahan Jenis Sampah Plastik di Setiap 

Pantai 

A. Pantai Lekok 

Kelimpahan	jenis	sampah	plastik	di	Pantai	Lekok	
memiliki	variasi	yang	berbeda	antar	ukurannya	(p	<	
0,01)	(Gambar	5).	Untuk	kategori	makroplastik,	jenis	
film	 ditemukan	 empat	 kali	 lipat	 lebih	 tinggi	
(2,04±0,34	 item	 m-2)	 dibandingkan	 jenis	 fiber,	
fragmen	dan	styrofoam	yang	ditemukan	dengan	nilai	
yang	 sangat	 rendah.	 Kelimpahan	 jenis	 film	 juga	

ditemukan	 tertinggi	 pada	 ukuran	 mesoplastik	
(7,76±3,6	item	m-2)	dan	diikuti	oleh	fiber	(4,94±4,59	
item	 m-2),	 fragment (2,35±2,85	 item	 m-2)	 dan	
styrofoam	 (0,94±1,75	 item	 m-2).	 Berbeda	 dengan	
komposisi	 pada	 makro	 dan	 mesoplastik,	 untuk	
kategori	 mikroplastik	 kelimpahan	 jenis	 fiber	
(32,47±7,99	item	m-2)	dan	film	(32,47±7,99	item	m-2)	
ditemukan	 dengan	 nilai	 yang	 hampir	 sama	 	 	 dan	
diikuti	 oleh	 fragmen	 (10,12±6,18	 item	 m-2)	 lalu	
styrofoam	(3,29±4,30	item	m-2).	
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B. Pantai Pasir Panjang 
Variasi	 kelimpahan	 jenis	 kategori	 makro	 dan	

mesoplastik	di	Pantai	Pasir	Panjang	(Gambar	6A	dan	
6B)	 hampir	 menyerupai	 pola	 di	 Pantai	 Lekok.	
Kelimpahan	 jenis	 film	 untuk	 kategori	 makroplastik	
ditemukan	 mendominasi	 (1,72±0,28	 item	 m-2)	 dan	
diikuti	 oleh	 kelimpahan	 jenis	 fiber,	 fragmen	 dan	
styrofoam	 yang	 rendah.	 Pada	 kategori	 mesoplastik,	
kelimpahan	 jenis	 film	 adalah	 8,46±3,97	 item	 m-2	
diikuti	 oleh	 fiber	 (7,38±4,34	 item	 m-2),	 fragmen	
(2,62±3,57	item	m-2)	dan	styrofoam	((0,62±1,47	item	
m-2).	 Berbeda	 dengan	 komposisi	 makro	 dan	
mesoplastik,	pada	kategori	mikroplastik	(Gambar	6C)	
fiber	 ditemukan	 dengan	 kelimpahan	 tertinggi	
(23,08±10,20	 item	 m-2)	 dan	 diikuti	 oleh	 film	
(13,69±8,33	item	m-2),	fragmen	(6,62±6,09	item	m-2)	
dan	styrofoam	(4,46±4,13	item	m-2).	

	
C. Pantai Watu Prapat 

Kelimpahan	 jenis	 film	 (0,56±0,31	 item	 m-2)	
pada	 kategori	 makroplastik	 di	 Pantai	 Watu	 Prapat	
ditemukan	 hampir	 tiga	 kali	 lipat	 kelimpahan	 jenis	
fiber,	 fragmen	dan	 film	(Gambar	7A).	 	Pada	kategori	
mesoplastik	 (Gambar	 7B),	 jenis	 film	 ditemukan	
sedikit	 lebih	 tinggi	 (6±3,35	 item	 m-2)	 dibandingkan	
fiber	 (5,33±4,13	 item	 m-2)	 dan	 diikuti	 oleh	 fragmen	

(2,67±2,07	 item	 m-2).	 Jenis	 Styrofoam	 tidak	
ditemukan	 di	 pantai	 ini.	 Berbeda	 dengan	 komposisi	
mikroplastik	 di	 Pantai	 Lekok	 dan	 Pantai	 Pasir	
Panjang,	 jenis	 film	 di	 Pantai	 Watu	 Prapat	 untuk	
kategori	 mikroplastik	 (Gambar	 7C)	 ditemukan	 lebih	
tinggi	 (10±7,04	 item	 m-2)	 dibandingkan	 jenis	 fiber	
(6,67±4,13	 item	 m-2)	 dan	 diikuti	 oleh	 fragmen	 dan	
styrofoam	 	 yang	 ditemukan	 dengan	 kelimpahan	
hampir	sama	(2,00±3,35	item	m-2	untuk	fragmen	dan	
2,00±2,19	item	m-2	untuk	styrofoam).	

	
D. Pantai Kapasan 

Kelimpahan	 jenis	 film	 di	 Pantai	 Kapasan	
ditemukan	 mendominasi	 di	 semua	 kategori	 ukuran	
(Gambar	 8).	 Film	 ditemukan	 dengan	 kelimpahan	 10	
kali	 lipat	 (0,95±0,22	 item	 m-2)	 dibandingkan	 jenis	
lainnya	 untuk	 makroplastik.	 Pada	 kategori	
mesoplastik,	 kelimpahan	 film	 ditemukan	 lima	 kali	
lipat	 (9,71±5,59	 item	 m-2)	 jenis	 fiber	 dan	 fragmen.	
Seperti	halnya	di	Pantai	Watu	Prapat,	jenis	styrofoam	
juga	 tidak	 ditemukan	 di	 Pantai	 Kapasan	 untuk	
kategori	 mesoplastik.	 	Selanjutnya,	 kelimpahan	 jenis	
film	(18,29±5,59	item	m-2)	untuk	ukuran	mikroplastik	
ditemukan	hampir	tiga	kali	 lipat	 jenis	 fiber,	 fragmen	
dan	 styrofoam	 yang	 ditemukan	 dengan	 kelimpahan	
yang	hampir	sama.

Gambar 5.	Rata-rata	Kelimpahan	Jenis	A.	Makroplastik,	B.	Mesoplastik,	C.	Mikroplastik	di	Pantai	Lekok	(n=17)	

Gambar 6.	Rata-rata	Kelimpahan	Jenis	A.	Makroplastik,	B.	Mesoplastik,	C.	Mikroplastik	di	Pantai	Pasir	Panjang	(n=26)	

Gambar 7.	Rata-rata	Kelimpahan	Jenis	A.	Makroplastik,	B.	Mesoplastik,	C.	Mikroplastik	di	Pantai	Watu	Prapat	(n=6)	
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Gambar 8.	Rata-rata	Kelimpahan	Jenis	A.	Makroplastik,	B.	Mesoplastik,	C.	Mikroplastik	di	Pantai	Kapasan	(n=7)	

	

4. Pembahasan 

Hasil	 penelitian	 ini	 menemukan	 dominansi	
sampah	plastik	jenis	film	di	semua	ukuran	dan	pantai.	
Film	 adalah	 jenis	 plastik	 yang	 berasal	 dari	 hasil	
degradasi	 plastik-plastik	 kemasan	 berukuran	 besar	
dan	ditandai	dengan	bentuknya	yang	tidak	beraturan	
dan	tipis	(Dai	dkk.,	2018;	Mohamed	Nor	dan	Obbard,	
2014;	Yona	dkk.,	2019;	Zobkov	dan	Esiukova,	2017).	
Tingginya	 penggunaan	 plastik	 di	 masyarakat	
berpotensi	 untuk	 terus	 meningkatkan	 keberadaan	
sampah	 plastik	 jenis	 film	 di	 lingkungan.	 Dominansi	
film	juga	ditemukan	di	beberapa	lokasi	pantai	seperti	
di	northern	Lake	Victoria	(Egessa	dkk.,	2020),	pantai	
di	 Teluk	 Ambon	 (Manullang,	 2019)	 dan	 beberapa	
pantai	di	Malaysia	(Fauziah	dkk.,	2015).		

Film	 ditemukan	 dengan	 persentase	 paling	
besar	pada	ukuran	makroplastik.	Hal	 ini	diduga	dari	
tingginya	 masukan	 sampah-sampah	 kemasan	
maupun	 plastik	 pembungkus	 yang	 berasal	 dari	
aktifitas	 manusia	 dan	 tidak	 dikelola	 dengan	 baik.	
Setelah	film,	fiber	ditemukan	dengan	persentase	yang	
cukup	 tinggi	 terutama	 pada	 ukuran	 meso	 dan	
mikroplastik.		Sebagian	besar	penelitian	menemukan	
dominansi	 fiber	 maupun	 fragmen	 di	 lingkungan	
pantai	 (Álvarez-Hernández	 dkk.,	 2019;	 Bissen	 dan	
Chawchai,	2020;	Chen	dan	Chen,	2020;	Cordova	dkk.,	
2019;	 Mauludy	 dkk.,	 2019).	 Hal	 ini	 terkait	 dengan	
sumber	 plastik	 jenis	 fiber	 maupun	 fragmen	 yang	
banyak	berasal	dari	aktifitas	perikanan	seperti	jaring	
dan	 alat	 tangkap	 ikan,	 aktifitas	 domestik	 seperti	
limbah	 pencucian	 pakaian	 dan	 juga	 aktifitas	 wisata	
(Browne	 dkk.,	 2010;	 Dowarah	 dan	 Devipriya,	 2019;	
Mauludy	 dkk.,	 2019;	 Zhang,	 2017).	 Styrofoam	
merupakan	jenis	yang	ditemukan	dengan	persentase	
paling	 rendah	 disemua	 ukuran.	 Jenis	 ini	 umumnya	
juga	 berasal	 dari	 aktifitas	 perikanan	 seperti	
penggunaan	pelampung	(Lee	dkk.,	2017).	De-la-Torre	
dkk.	 (2020)	 menemukan	 dominansi	 styrofoam	 di	
pantai	 yang	 dekat	 dengan	 wilayah	 perkotaan	 akibat	
tingginya	 penggunaan	 alat	 makan	 sekali	 pakai	
berbahan	styrofoam.	

Kelimpahan	 total	 sampah	 plastik	 berbeda	
setiap	 luasan	 meter	 persegi	 daerah	 penelitian.	
Mikroplastik	ditemukan	dengan	jumlah	paling	tinggi	
dan	diikuti	oleh	meso	dan	makroplastik	(Gambar	4).	
Hal	ini	menunjukkan	bahwa	semakin	kecil	ukurannya,	
semakin	 banyak	 jumlah	 yang	 ditemukan	 di	
lingkungan.	 Degradasi	 sampah	 plastik	 berukuran	

besar	 menjadi	 partikel-partikel	 yang	 lebih	 kecil	
berperan	 besar	 dalam	 meningkatkan	 jumlah	
mikroplastik.	 Meskipun	 dalam	 penelitian	 ini	 tidak	
terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 keberadaan	
sampah	 plastik	 berdasarkan	 ukurannya,	 namun	
beberapa	 penelitian	 telah	 menemukan	 hubungan	
keberadaan	 makro,	 meso	 dan	 mikroplastik	 di	
perairan	pantai	(Jeyasanta	dkk.,	2020;	Lee	dkk.,	2013;	
Vidyasakar	dkk.,	2020).	

Kelimpahan	 total	 sampah	 plastik	 berbeda	 di	
setiap	pantai	berdasarkan	ukurannya.	Sampah	plastik	
ditemukan	 lebih	 banyak	 di	 Pantai	 Lekok	 dan	 Pasir	
Panjang	 dibandingkan	 di	 Pantai	 Watu	 Prapat	 dan	
Kapasan.	 Perbedaan	 ini	 diduga	 berkaitan	 dengan	
kondisi	 masing-masing	 pantai	 dan	 juga	 sumber	
masukan	 sampah.	 Pantai	 Lekok	 dan	 Pasir	 Panjang	
memiliki	 garis	 pantai	 yang	 lebih	 panjang	
dibandingkan	Pantai	Watu	Prapat	dan	Kapasan.	Selain	
itu,	aktifitas	penduduk	di	kedua	pantai	 ini	 juga	 lebih	
besar	dibandingkan	Pantai	Watu	Prapat	dan	Kapasan.	
Aktifitas	 manusia	 berperan	 sangat	 penting	 dalam	
menyumbangkan	 polutan	 plastik	 ke	 lingkungan	
(Olivatto	dkk.,	2019).	

Kelimpahan	 jenis	 sampah	 disetiap	 pantai	
ditemukan	dengan	pola	yang	hampir	sama	terutama	
untuk	 kategori	 makro	 dan	 mesoplastik	 yang	
didominasi	 oleh	 film.	 	 Pada	 kategori	 mikroplastik,	
fiber	 ditemukan	 paling	 tinggi	 dibandingkan	 ketiga	
jenis	sampah	plastik	lainnya	di	Pantai	Lekok	dan	Pasir	
Panjang.	Tingginya	aktifitas	perikanan	di	kedua	pantai	
ini	 menjadi	 alasan	 melimpahnya	 jenis	 fiber.	 Fiber	
dapat	berasal	dari	penggunaan	alat	tangkap	jaring	dan	
tali	 seperti	 yang	 ditemukan	 pada	 penelitian	 Egessa	
dkk.	(2020),	Jeyasanta	dkk.	(2020)	dan	Dowarah	dan	
Devipriya	(2019).		
	
5. Kesimpulan 

Penelitian	 ini	 menemukan	 bahwa	 sampah	
plastik	 dari	 ukuran	 makro,	 meso	 dan	 mikroplastik	
telah	 mencemari	 perairan	 pantai	 di	 Kabupaten	
Pasuruan.	Sampah	plastik	yang	ditemukan	didominasi	
oleh	 jenis	 film	 dan	 diikuti	 oleh	 fiber,	 fragmen	 dan	
styrofoam	 untuk	 ketiga	 macam	 ukuran.	 Tingginya	
penggunaan	 plastik	 sebagai	 pembungkus,	 aktifitas	
perikanan	dan	juga	wisata	menjadi	alasan	keberadaan	
sampah	 plastik	di	 daerah	penelitian.	Sampah	 plastik	
ditemukan	 lebih	 tinggi	 di	 Pantai	 Lekok	 dan	 Pasir	
Panjang	 dibandingkan	 di	 Pantai	 Watu	 Prapat	 dan	
Kapasan.	Kedua	pantai	ini	memiliki	aktifitas	domestik	
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dan	 perikanan	 yang	 lebih	 besar	 dibandingkan	 di	
Pantai	Watu	Prapat	dan	Kapasan.	Pengelolaan	sampah	
plastik	sangat	diperlukan	agar	pencemaran	plastik	di	
lingkungan	 perairan	 di	 Kabupaten	 Pasuruan	 dapat	
dikurangi.	
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